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ABSTRAK 

Nur hakimah :Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik, Antara 

Menggunakan Model Number Head Together(NHT) Disertai 

Ujian Berupa Objektif Dengan  Essay Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Di SMAN 7 Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar peserta 

didik, antara menggunakan model Number Head Together (NHT) disertai ujian 

berupa objektif dengan essay pada KD 3.2 mengenai materi keanekaragaman 

hayati Di SMAN 7 Padang. Teori yang digunakan evaluasi pembelajaran, hakikat 

tes objektif, dan hakikat tes essay. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen semu, rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Two Group Posttes Only Design. Populasi dalam  

penelitian ini adalah semua peserta didik  kelas XIPA SMAN 7 Padang pada 

Tahun Ajaran 2019/2020. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling dengan sampel berupa kelas XIPA
4
 dan XIPA

5
 yang terbagi 

menjadi kelas eskperimen I dan II data di peroleh melalui angket berupa soal tes 

yang diujikan terhadap hasil belajar Biologi peserta didik  kelas X SMAN 7 

Padang. 

Hasil penelitian kelas eksperimen I peserta didik menerapkan model 

Number Head Together(NHT) pada soal essay dan kelas eksperimen II peserta 

didik menerapkan model Number Head Together(NHT) pada soal objektif. 

Sehingga hasil nilai rata-rata kelas eksperimen II lebih tinggi dari pada kelas 

eksperimen I. Jadi, terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diberikan 

kedua perlakuan ini yaitu pada kelas ekpserimen II 80 dan kelas eksperimen I 

67,35.Dapat kesimpulan bahwa perbedaan kedua perlakuan tersebut di dapat pada 

perlakuan soal essay lebih berpengaruh positif dibandingkan perlakuan soal 

objektif materi keanekaragaman hayati peserta didik kelas XIPA SMAN 7 

Padang. 

 

Kata Kunci: NHT, Objektif, Essay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

         Proses mengajar melibatkan banyak faktor yakni, pengajar, pendidikan lebih 

sering dikenal dengan pengajaran di sekolah. Menurut Purwanto (2012:7), peran 

guru dalam sekolah adalah menyediakan, memberi fasilitas untuk memudahkan 

dan melancarkan proses pembelajaran pada peserta didik. Guru harus mengukur 

kemampuan peserta didik dalam hasil belajar salah satunya melalui evaluasi 

pembelajaran. Pendidikan yang berlangsung di sekolah terjadi melalui proses 

belajar mengajar, dengan evaluasi dapat diketahui hasil belajar peserta didik dan 

berapa jauh tingkat keberhasilan mengajar guru. 

Guru dituntut mampu melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta 

didik. Evaluasi merupakan cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil 

belajar dan efektifitas pelaksanaan proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi 

dilaksanakan, guru dapat menentukan tindak lanjut dari hasil belajar peserta didik 

dan perbaikan. Menurut Arikunto (2010:2), evaluasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang kerjanya sesuatu, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam pengambilan sebuah keputusan. 

Proses penilaian di sekolah pada umumnya menggunakan soal, baik soal 

tertulis maupun soal lisan. Mengevaluasikan hasil belajar peserta didik hendaknya 

sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Menurut Sukardi (2012:08), evaluasi 

yang baik harus mempunyai syarat yaitu: valid, objektif, seimbang, normal dan 
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praktis. Suatu tes dikatakan telah memenuhi kriteria tes yang baik ketika telah 

memenuhi persyaratan. 

Menurut Arikunto (2012:18), Umpan balik berasal dari tes pembelajaran 

yang akan membantu guru untuk memberikan yang lebih baik dan tes tersebut 

dapat meneliti kemampuan dan kelemahan peserta didik. Bahwa evaluasi yang 

dilakukan dengan benar seharusnya dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar 

serta membantu guru untuk memperbaiki cara belajar. Menurut Ambiyar 

(2010:19), bentuk tes yang sering digunakan dalam evaluasi adalah tes tertulis 

yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu: tes pilihan ganda dan essay. Kedua tes 

ini masing-masing mempunyai kebaikan dan kelemahan yang berbeda satu sama 

lain. Tes bentuk essay baik untuk mengukur tingkat pemahaman, penerapan, 

analisis, dan evaluasi, Sedangkan tes pilihan ganda baik untuk mengukur hasil 

belajar tingkat  pemahaman. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi SMAN 7 

Padang, Ibu Zailan Syarhani M.Si bahwa kemampuan penguasaan dan 

pemahaman materi peserta didik masih kurang dan lemah. Hal ini tercermin dari 

hasil belajar. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Biologi Kelas X 

SMAN 7 Padang 

No Kelas Nilai Rata-Rata Persentase Ketuntasan 

1 MIPA X1 79,14 80 

2 MIPA X2 72,42 80 

3 MIPA X3 70,84 80 

4 MIPA X4 75,12 80 

5 MIPA X5 78,63 80 

6 MIPA X6 74,12 80 
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Bentuk evaluasi pembelajaran yang sering digunakan guru berupa objektif 

dan essay. Meskipun demikian guru menggunakan evaluasi bentuk essay dan 

bentuk objektif. Sedangkan evaluasi pilihan ganda lebih sering digunakan pada 

saat ujian akhir semester. Proses evaluasi di sekolah pada umumnya 

menggunakan tes, baik secara lisan maupun tulisan. Tes merupakan seperangkat 

rangsangan berupa pertanyaan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud 

untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi dasar dalam pemberian nilai. 

Menurut Arifin (2012: 22), tes terbagi menjadi dua bagian yaitu, tes objektif dan 

essay. Kelebihan tes essay dapat mengetahui sejauh mana peserta didik menguasi 

materi pelajaran yang telah diajurkan. Sedangkan kekurangan tes essay waktu 

untuk mengoreksi lama dan pemeriksaannya lebih susah. Kelebihan tes objektif 

jawaban peserta didik dapat dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan cepat dengan 

menggunakan kunci jawaban. Sedangkan kekurangan tes objektif kemungkinan 

untuk melakukan tebakan jawaban masih cukup besar.  

Dalam pelakasanaannya pembelajaran model Number Head Together(NHT)  

dapat merubah peran guru dari peran terpusat pada guru ke peran pengelolah 

aktivitas kelompok kecil. Sehingga dengan demikian peran guru yang selama ini 

menonton akan berkurang dan peserta didik akan semakin terlatih untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui pembelajaran model Number Head Together(NHT) 

disertai ujian berupa objektif dengan essay. 

Dalam pembelajaran Number Head Together(NHT) peserta didik lebih 

bertanggang jawab terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelajaran 
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Number Head Together(NHT) peserta didik dalam kelompok diberi nomor yang 

berbeda. Menurut Warsono & Haryanto(2014: 216)  Setiap peserta didik 

dibebankan untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota mereka. 

Model pembelajaran Number Head Together(NHT) belum diterapkan di SMAN 7 

Padang pada pembelajaran biologi. Tetapi pada umumnya mereka harus mampu 

mengentahui dan menyelesaikan semua soal yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran Number Head Together(NHT) juga dinilai lebih memudahkan 

peserta didik berinterakrasi dengan temen-temen dalam kelas dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada 

model pembelajaran Number Head Together(NHT) peserta didik perlu 

berkomunikasi satu sama lain, sedang pada model pembelajaran langsung siswa 

duduk berhadap-hadapan dengan guru dan terus memperhatikan guru.  

Berdasarkan latar belakang masalah  peneliti telah melakukan penelitian 

tentang “ perbandingan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 

Number Head Together (NHT) disertai ujian berupa objektif dan essay pada 

materi keanekaragaman hayati di SMAN 7 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di idetifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman materi Biologi bagi peserta didik  

2. Belum diterapkan model  pembelajaran  
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3. Belum dilakukan  perbandingan hasil belajar peserta didik antara model 

pembelajaran NHT disertai ujian berupa objektif dan essay terhadap hasil 

belajar peserta didik Di SMAN 7 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

membatasi masalah pada perbandingan hasil belajar peserta didik antara  

menggunakan model Number Head Together (NHT) disertai ujian berupa objektif 

dengan  essay pada materi keanekaragaman hayati di SMAN 7 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang di kemukakan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik, antara menggunakan model Number Head Togehret (NHT) 

disertai ujian berupa objektif dengan essay pada materi pada materi 

keanekaragaman hayati  di SMAN 7 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

peserta didik,antara menggunakan model  Number Head Together (NHT) disertai 

ujian berupa objektif dengan essay pada materi keanekaragaman hayati  di SMAN 

7 Padang ? 
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F. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi guru, sebagai masukan atau tambahan pengetahuan dalam memilih 

model pembelajaran yang disenangi oleh peserta didik agar bisa 

meningkat hasil belajar siswa. 

2. Bagi peserta didik, dapat mendorong peserta didik lebih aktif dan 

meningkatkan kompetensi belajar dalam mata pelajaran biologi. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau 

penelitian yang relevan  untuk penelitian selanjutnya. 


